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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Muhibin,
2006:10). Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Sementara dalam ruang lingkup pendidikan anak usia dini, pengertian pendidikan

anak usia dini yang diamanatkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab |

Pasal 1 (14) adalah:

Suatu upaya pembinaan yang dilakukan kepada anak sejak lahir sampai
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.
Dari berbagai pengertian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan adalah suatu upaya untuk memfasilitasi proses perkembangan anak
sehingga anak dapat berkembang secara optimal dan memiliki kemampuan untuk
melanjutkan kehidupannya.

Upaya untuk memfasilitasi dan mengoptimalkan perkembangan anak
memerlukan kesiapan dari sumber daya manusia yang terlibat dalam proses
pendidikan tersebut. Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan,
khususnya di sekolah. Semua komponen lain, yang meliputi kurikulum, sarana-

prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi
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pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua
komponen lain, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru.
Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input pendidikan,
sehingga banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan
atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru.
Hal ini senada dengan pendapat Mohammad Surya (2004:89) bahwa dalam
keseluruhan proses pendidikan, khususnya pendidikan di sekolah, guru memegang
peranan yang paling utama, sedangkan Mariyana (2010:6) menyatakan bahwa
guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan.

Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen BAB | Ketentuan Umum Pasal 1 menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Usman (Setiawan, 2010:3) yang mendefinisikan guru atau pendidik sebagai
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh
karena itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi yang mendukung
pekerjaannya dan hal ini juga berlaku untuk guru pendidikan anak usia dini. Hal
ini dikarenakan tugas seorang guru pada jenjang pendidikan anak usia dini atau
guru Taman Kanak-kanak (TK) adalah membina dan memberikan rangsangan
pendidikan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.

Anak pada rentang usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini
yang berada pada rentangan usia lahir sampai 6 tahun tersebut dan biasanya
sedang menempuh jenjang pendidikan formal baik yang diselenggarakan oleh
pemerintah (negeri) maupun pihak swasta. Jenjang usai 4-6 tahun merupakan
masa peka bagi anak. Menurut Hurlock (1978), masa peka adalah masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang

diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan saat untuk meletakan dasar
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pertama dalam mengembangkan semua aspek perkembangan anak. Adapun
Santrock dan Yussen (1992) dalam Solehuddin (1997:2) menganggap usia ini
sebagai masa yang penuh dengan kejadian-kejadian penting dan unik yang
meletakkan dasar bagi kehidupan seseorang di masa dewasa. Oleh karena itu
pendidikan anak usia dini dapat dikatakan cukup istimewa karena memerlukan
perlakuan khusus dalam proses pembelajarannya.

Berbagai literatur mengungkapkan bahwa proses pembelajaran di
pendidikan anak usia dini menekankan pada segi perkembangan berbagai potensi
anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Selain itu proses
pembelajarannya juga untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dasar yang akan digunakan anak untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya.
Mengingat hal-hal di atas dan tugas seorang guru TK kiranya memang sangat
penting bagi guru TK untuk memiliki kompetensi yang berkualitas guna
menunjang tugasnya. Hal ini seperti tercantum dalam Standar Pendidik dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang menyebutkan bahwa guru
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Kompetensi menurut McAshan (1981) dalam Mulyasa (2002), adalah
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya. Broke dan Stone (1975)
dalam Mariyana (2007:17) mengemukakan kompetensi adalah gambaran hakikat
kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti. Adapun kompetensi
menurut UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen BAB | Ketentuan
Umum Pasal 1 disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah
sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang wajib dimiliki, dipahami dan
dikuasai oleh guru TK yang tercermin pada perilakunya dalam melaksanakan

tugasnya.
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Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru TK berdasarkan
Peraturan Pemerintah adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 28 ayat 3, adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Pedagodik sendiri berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu paedos
(anak) dan agogos (membimbing). Dari kedua kata tersebut terbentuk istilah
paedagogos yang berarti pelayan pembimbing anak-anak (Syaripudin dan
Kurniasih, 2009:1). Istilah lain yang muncul yaitu paedagogia, artinya pergaulan
dengan anak-anak. Kemudian berkembang menjadi paedagogie yaitu praktek
pendidikan anak dan terbentuk istilah paedagogik yang berarti ilmu pendidikan
anak atau ilmu mendidik anak. Istilah inilah yang lebih tepat untuk dikaitkan
dengan kompetensi guru TK. Selain itu karena yang dihadapi oleh guru TK adalah
anak-anak maka memang tepat ilmu yang digunakan untuk mendidik ‘mereka
adalah pedagogik.

Syaripudin dan Kurniasih (2009:9-10), menyebutkan bahwa ada dua
alasan yang mendasari mengapa pedagogik menjadi sistem teori pendidikan anak
merupakan keharusan dalam rangka praktek pendidikan anak. Kedua alasan
tersebut yaitu karena pedagogik diperlukan sebagai suatu sistem pengetahuan
tentang pendidikan anak yang akan menjadi dasar atau landasan bagi praktek
pendidikan anak. Selain itu bahwa pedagogik akan menjadi standar keberhasilan
praktek pendidikan anak. Alasan selanjutnya adalah karena manusia memiliki
motif untuk mempertanggungjawabkan pendidikan bagi anak-anaknya, karena itu
agar dapat mempertanggungjawabkan secara ilmiah, praktek pendidikan anak
memerlukan pedagogik sebagai landasannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Setiawan (2010) terhadap guru-
guru TK Aisyiyah se Kota Bandung menunjukan bahwa kompetensi pedagogik
berkorelasi signifikan dengan kinerja mengajar, hal ini ditunjukan oleh angka
koefisien korelasi sebesar 0,437. Dengan angka tersebut dapat dinyatakan bahwa

semakin baik atau semakin tinggi kompetensi pedagogik guru, maka akan
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semakin baik atau semakin baik pula kinerja mengajar guru TK. Namun tidak
dapat dipungkiri bahwa kondisi di lapangan mencerminkan keadaan yang tidak
sesuai dengan harapan. Berbagai kesalahan dalam mendidik anak mungkin terjadi,
Sikun pribadi  (1984) dalam Syaripudin dan Kurniasih (2009:11-12)
mengemukakan secara garis besar terdapat tiga kesalahan dalam rangka
pelaksanaan pendidikan, yaitu (1) kesalahan konseptual, (2) kesalahan teknis, dan
(3) kesalahan yang bersumber pada struktur kepribadian pendidik. Kesalahan
konseptual adalah kesalahan yang terjadi akibat pendidik kurang memahami teori
pendidikan, sehingga tindakannya tidak dapat dibenarkan. Contoh dari kesalahan
ini adalah pendidik memandang anak sebagai objek, sehingga pendidik berkuasa
untuk membentuk anak didik sebagaimana kehendaknya. Kesalahan teknis adalah
kesalahan yang disebabkan oleh kurang terampilnya pendidik dalam praktek atau
kesalahan pendidik dalam menerapkan teori dalam praktek. Contohnya, seorang
pendidik (ibu) selalu mengabulkan semua permintaan anaknya dengan alasan
kasih sayang, hal ini tidak dapat dibenarkan karena dapat membahayakan
perkembangan pribadi anak. Adapun contoh dari kesalahan yang bersumber pada
struktur kepribadian pendidik adalah sikap agresif dan egosentris pendidik yang
mengakibatkan ia bertindak kasar dan tidak menghargai anak didik. Berbagai
kesalahan tersebut jelas harus dihindari karena kesalahan-kesalahan tersebut akan
berakibat tidak baik bagi anak didik. Namun demikian, sulit bagi seorang guru
untuk mengetahui dan menghindari kesalahan-kesalahan secara ilmiah dalam
praktek mendidik anak apabila ia tidak mengetahui dan menguasai pedagogik.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dipandang
perlu untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai kompetensi pegadogik
guru TK agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauhmana
tingkat pengetahuan guru di lingkungan Kecamatan Sukasari mengenai
kompetensi pedagogik. Atas dasar itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Tingkat Pengetahuan Guru TK Mengenai Kompetensi

Pedagogik”
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B. Rumusan Masalah
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah sejauhmana tingkat
pengetahuan guru TK di Kecamatan Sukasari mengenai kompetensi pedagogik.
Adapun permasalahan tersebut diuraikan ke dalam bentuk rincian pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Sejauhmana tingkat pengetahuan guru TK di Kecamatan Sukasari
mengenai kompetensi pedagogik berdasarkan tingkat pendidikan?
2. Sejauhmana tingkat pengetahuan guru TK di Kecamatan Sukasari
mengenai kompetensi pedagogik berdasarkan pengalaman mengajar?
3. Sejauhmana tingkat pengetahuan guru TK di Kecamatan Sukasari

mengenai kompetensi pedagogik berdasarkan jenis TK?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran empirik
mengenai tingkat pengetahuan guru TK mengenai kompetensi pedagogik. Adapun
tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui sejauhmana tingkat pengetahuan guru TK di Kecamatan
Sukasari mengenai kompetensi pedagogik berdasarkan tingkat pendidikan.
2. Sejauhmana tingkat pengetahuan guru TK di Kecamatan Sukasari
mengenai kompetensi pedagogik berdasarkan pengalaman mengajar.
3. Sejauhmana tingkat pengetahuan guru TK di Kecamatan Sukasari
mengenai kompetensi pedagogik berdasarkan jenis TK.

Nida Rahmawati, 2013
Tingkat Pengetahuan Guru TK Mengenai Kompetensi Pendagogik
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu



. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan khususnya

mengenai kompetensi pedagogik guru TK.

. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi para guru
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi
pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini sebagai salah satu rujukan
konseptual, juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru TK khususnya adalah
kompetensi pedagogik

b. Manfaat bagi pihak sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga
pendidikan anak usia dini agar dapat meningkatkan kompetensi pedagogik
guru TK sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan
di lembaga PAUD.

c. Manfat bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk

mengkaji kompetensi guru.
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